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BAB |

PENDAHULUAN

masyarakat. Seperti ya an Menteri Kesehatan Republik

LSu XN\

Indonesia No. 951/Menkes bahwa “tujuan pembangunan
kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal”.

Dengan meningkatnya tingkat pendidikan dan keadaan sosial dalam
masyarakat maka, meningkat pula kesadaran akan arti hidup sehat dan keadaaan

tersebut menyebabkan tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang

bermutu, nyaman dan berorientasi pada kepuasan konsumen semakin mendesak



dimana diperlukan kinerja pelayanan yang tinggi. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan daerah pada Bab IV pasal 11 ayat
(2) ditetapkan bahwa bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh Daerah
Kabupaten dan Daerah Kota adalah pekerjaan-umum, kesehatan, pendidikan dan
kebudayaan, pertanian, perhubungan, industry dan perdagangan, penanaman
modal, lingkungan hidup, pertanahan;: Koperasi, dan tenaga kerja. Berdasarkan
undang-undang tersebut, bidang kesehatan menempati urutan kedua (setelah
bidang pekerjaan umum) dari bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh
pemerintah daerah kabupaten dan kota. Ini berarti bahwa dalam rangka Otonomi
Daerah, Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota bertanggung jawab
sepenuhnya dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat di wilayahnya, dengan memberikan pelayanan yang
memuaskan.

Adapun proses pelayanan kesehatan dan kualitas pelayanan berkaitan
dengan ketersediaan sarana kesehatan yang terdiri dari pelayanan kesehatan dasar
(Puskesmas, Balai Pengobatan), pelayanan rujukan (rumah sakit), ketersediaan
tenaga kesehatan, peralatan dan obat-obatan.

Kinerja pelayanan menyangkut hasil pekerjaan, kecepatan kerja, pekerjaan
yang dilakukan sesuai dengan harapan pelanggan, dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan. Pemerintah telah berusaha memenuhi  kebutuhan
masyarakat akan pelayanan kesehatan dengan mendirikan Rumah Sakit dan Pusat
Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) di seluruh wilayah Indonesia. Puskesmas

adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang bertanggung
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jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja tertentu.

Puskesmas berfungsi sebagai:

1. Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan.

pelayanan ; uskesmas mil paik itu dari segi
pemeriksaa
pelayanan,
mendapatk

Pusat Kese Ma JSKES gai salah satu sarana

kat. Oleh kare Q U
masyarakat. Oleh Kkar ‘ ““%

yang bermutu yang memuaska ya sesuai dengan standar yang
ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakatnya.

Salah satu keluhan yang sering terdengar dari masyarakat yang
berhubungan dengan aparatur pemerintah adalah selain berbelit-belit akibat
birokrasi yang kaku, perilaku oknum aparatur yang kadang kala kurang

bersahabat, juga kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan dalam hal ini

ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan, kuantitas dan kualitas pelayanan



yang masih sangat rendah. Rendahnya kinerja pelayanan akan membangun citra
buruk pada Puskesmas, dimana pasien yang merasa tidak puas akan menceritakan
kepada rekan-rekannya. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi kinerja pelayanan
yang diberikan akan menjadi nilai plus bagi Puskesmas, dalam hal ini pasien akan
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas.

Puskesmas dapat mengetahui'kinetja pelayanan dari para pasien melalui
umpan balik yang diberikan pasien kepada Puskesmas tersebut sehingga dapat
menjadi masukan untuk peningkatan Kinerja pelayanan. Pada hahikatnya
pengorganisasian suatu sistem puskesmas tidak akan terlepas dari sumber daya
manusia termasuk pegawai. Oleh sebab itu, sumber daya manusia merupakan
bagian yang terpenting dari seluruh kegiatan-kegiatan yang ada dirumah sakit.
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilihat dari hasil kerjanya. Kinerja
pegawai yang baik dapat terlihat dari bagaimana seorang pegawai itu mampu
memperlihatkan hasil kerjanya dalam memberikan pelayanan kesehatan yang
mengarah pada tercapainya maksud dan tujuan puskesmas dalam menangani
masalah-masalah pasien yang membutuhkan pelayanan secara langsung dirasakan
langsung oleh pasien. Dengan keahlian“dan kemampuan yang dimiliki oleh
pegawai agar tidak terjadi suatu permasalahan yang melibatkan dampak negative
terhadap puskesmas yang bersangkutan.

Untuk mengetahui jumlah pegawai yang ada pada puskesmas kecamatan

senapela pekanbaru dapat dilihat pada table 1 dibawah ini:



Tabel 1.1
Struktur jabatan pegawai
Pada Upt Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru Periode 2017

No Jabatan Jumlah Pegawai

1 | Kepala Puskesmas:Upt Puskesmas Kec. 1 orang
Senapelan

2 | Bidan Upt Puskesmas Kec. Senapelan 10 Orang

3 | Perawat Upt Puskesmas Kec: Senapelan 11 Orang

4 | Pengadministrast Umum Sub. Bagian Tata 50rang
Usaha Upt Puskesmas Kec. Senapelan

5 | Dokter Umum Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang

6 | Perawat Gigi Upt Puskesmas Kec. Senapelan 2 Orang

7 | Nutrisionis Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang

8 | Sanitarian Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang

9 | Dokter Gigi Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang

10 | Kepala Sub Bagian Tata Usaha Upt Puskesmas 1 Orang
Kec. Senapelan

11 | Asisten Apoteker Upt Puskesmas Kec. 1 Orang
Senapelan

12 | Bendahara Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang

JUMLAH 36 Orang

Sumber: Data Pegawai Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru 2017

Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah pegawai Upt
Puskemas Kec.Senapelan Pekanbaru pada tahun+2017 adalah sebanyak 36 orang.
Kepala Puskesmas Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 orang, Bidan Upt Puskesmas
Kec. Senapelan 11 orang, Perawat Upt Puskesmas Kec. Senapelan 11 orang,
Dokter Umum Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 orang, Perawat Gigi Upt
Puskesmas Kec. Senapelan 2 orang, Nutrisionis Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1
orang, Sanitarian Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 orang, Dokter Gigi Upt

Puskesmas Kec. Senapelan 1 orang, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Upt
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Puskesmas Kec. Senapelan 1 Orang, Asisten Apoteker Upt Puskesmas Kec.
Senapelan 1 orang, Bendahara Upt Puskesmas Kec. Senapelan 1 orang.

Adapun bagian tugas-tugas Upt Puskesmas Kecamatan Senapelan

pencata

Dokter

7. Nutrisionis yaitu seseorang yang memiliki tanggung jawab serta kewenangan
untuk memberikan konseling gizi pada tiap-tiap individu yang membutuhkan.

8. Sanitarian yaitu pelayanan kesehatan lingkungan pemukiman dan institusi
lainya.

9. Dokter Gigi yaitu melaksanakan pelayanan medis di polo gigi, puskel, pustu.



10. Kepala Sub Bagian Tata Usaha yaitu memberikan pelayanan tekhnis dan
administrasi kepada semua satuan unit dibidang ketatausahaan meliputi
perencanaan, pelaporan, kepegawaian, keuangan rumah tangga,
keprotokoleran, perlengkapan serta peralatan kantor.

11. Asisten Apoteker yaitu Profesi Pelayanan kesehatan di bidang Farmasi
bertugas sebagai pembantu-tugas Apoteker dalam pekerjaan kefarmasian.

12. Bendahara yaitu membantu kepala puskesmas dalam menyelenggarakan atau

mengelola keuangan puskesmas.

Kecepatan pelayanan,kepedulian, keramahan, efektifitas tindakan serta
kenyamanan bagi pasien dan pengunjung akan menjadi factor kunci keberhasilan
dalam pengelolaan sebuah puskesmas, tetapi hal itu-belum terwujud sepenuhnya.
Kepedulian yang rendah terhadap pencapaian tujuan organisasi dapat menjadi
faktor penghambat menuju- [ tahap-tahap *<kemajuan puskesmas. Namun
kenyataanya masih banyak dijumpai kinerja pegawai yang memberikan pelayanan
dengan kepedulian yang kurang baik dan belum memuaskan kepada pasien.

Upaya pelayanan dalam kesehatan harus.dilaksanakan secara serasi dan
seimbang oleh pemerintah dan masyarakat. Maka sudah tentu pemerintah
diharapkan lebih mampu menghadapi tugasnya agar dapat mengatur secara baik
masalah yang menyangkut dengan kesehatan. Terutama pelayanan pada
puskesmas dibidang pelayanan dalam menjalankan tugas dan fungsi yang harus
dilandasi oleh kesadaran akan tugas, tanggungjawab, dan timbang rasa yang tinggi
agar tugas pelayanan kesehatan bagi masyarakat dapat terselenggara dengan baik

dan memuaskan sesuai dengan harapan pasien, disebabkan semakin pentingnya
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kinerja pegawai dalam bentuk pelayanan kesehatan. Maka dari itu peningkatan
kinerja pegawai mutlak diperlukan mengingat kondisi masyarakat yang semakin

baik sehingga mampu merespon setiap tindakan penyimpangan dalam kinerjanya.

jembatan de jawab Kkualit; '1;'_' an ke ﬂ yang diberikan
terhadap pasien‘baik ya i -:‘ Ipu _‘:h : C dalah hasil secara

kualitas da antitas ya > Wi am melaksanakan

seorang perawat.

Seorang perawat harus dapat melayani pasien dengan sepenuh hati,
sebagai seorang perawat harus dapat memahami masalah yang dihadapo oleh
pasien, selain itu seorang perawat dapat berpenampilan menarik. Untuk itu

seorang perawat memerlukan kemampuan untuk mempertahankan orang lain,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

keterampilan intelektual, teknik dan interpersonal yang tercermin dalam perilaku
kepedulian.

Kepedulian juga merupakan sikap peduli, memahami, menghormati dan

perasaan € 1al a ing na : g merupakan
kepedulia
bertujuan d ' emba S gan hidup dan

nilai kultur setia ang rbeda 3. Sa aka inerja perawat

supaya pasien datang berobat ke puskesmas. Berikut adalah tabel pasien mulai

dari januari sampai dengan desember pada tahun 2017.
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Tabel 1.2 Evakuasi Kegiatan Rawat Jalan Puskesmas Kecamatan Senapelan
Pekanbaru Dari Januari-Desember 2017.

No Bulan Pasien Yang Berobat Di Puskesmas
Kecamatan Senapelan Pekanbaru ( Rawat
Jalan)
1 J
2 r
3
4
5 ©
6 ni 3 ra
7 i
8
9 4
10 — -
11
12 _:‘" § -
Sumber: D inistrasi Pt K ecan kanbaru
Dari s dap ] ien erobat dari bulan ke
)
bulan selama itas nienga lo hanya beberapa
bulan yang m arena itu, seiring
dengan peningkat g bular . dibutuhkan pelayanan
yang lebih baik (opti erutama pada pegawainya.

Kepedulian seorang pegawai erikan pengaruh positif terhadap
pengunjung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis
Kinerja Pegawai Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya maka

penulis merumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana kinerja perawat Pada

puskesmas senapelan pekanbaru?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian :

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk:




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1.4. Sistematika Penulisan
Dalam mendapatkan suatu gambaran utuh secara menyeluruh dan jelas

mengeni penulisan ini, maka penulisan disusun sebagai berikut :

BAB | : PENDA

N

AA RS

BAB II:

BAB IV :

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dikemukakan hasil dari penelitian dan pembahasn yang
dilakukan dalam perusahaan diantaranya, analisis kinerja pegawai

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
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Merupakan bab terakhir dari penulisan ini yang berisikan beberapa

kesimpulan dari hasil pembahasan dan kemanusiaan dilanjutkan dengan

mengemukakan saran-saran yang berguna bagi perusahaan.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

masalah yz ale rhatika 2na apabila kinerja
pegawai : : A s : gan aktivitas
puskesmas . enga a le ak dapat beroprasi
dengan baik

Kinerja me k ara adz suatu keadaan yang

-& ari kata job Performance

sesungguhnya yang dicapai

t At |Pf ( Q‘l DIresld
atau Actual Performa &““1&

oleh seseorang) definisi kinerja g dikemukakan kusriyanto (1991: 3)
adalah: “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu (lazimnya perjam). Berdasarkan hasil diatas tersebut
prawirosentoro memberi arti performance atau kinerja adalah sebagai berikut
“performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan
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secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Dengan demikian kinerja merupakan suatu pencapaian tujuan organisasi dengan

berdasarkan pada beberapa aspek fundamental.

dengan bidang a i : asing pegawai
(Kartono d

Kinerja merupakan K - 0 oleh seseorang
pegawai dala

pengertian-pengertia a dapat di a.kinerja merupakan

Kinerja menurut Indrastuti (2008:48), mengalahkan bahwa Kkinerja
merupakan keadaan atau semangat yang dimiliki oleh seseorang karyawan dalam
mengerjakan pekerjaannya. Dari pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa

kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya dilihat dari kualitas dan kuantitasnya.
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Kinerja menurut Siagian (2004:166) adalah suatu keadaan yang
menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai

standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada karyawan sesuai dengan job

descriptionnya.

&
»

5 J

e

s

s 8
Y
-

<

&3

perbaiki atau

meningkat dalam upaya

b3 LUV Y

peningkata i anisasi dan secara k kan dalam kaitannya

dengan ber

tah

pendapat

yang tidak melakukan tugasnya dengan baik dalam organisasi. Banyak organisasi
berusaha untuk mencapai sasaran suatu kedudukan yang terbaik dan yang
terpercaya dalam bidangnya, fokus utama evaluasi kinerja adalah kepada kegiatan
bagaimana usaha untuk selalu memperbaiki dan meningkatkan Kkinerja dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Arti penting penilaian kinerja kerja dapat

dikemukakan sebagai berikut:
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Sebagai perbaikan kinerja dan memberikan kesempatan pada pegawai untuk

mengambil tindakan-tindakan perbaikan untuk meningkatkan kinerja melalui

feedback yang diberikan oleh organisasi.

Dapat membantu pegawai mengatasi kesempatan masalah yang bersifat
eksternal yaitu dengan penilaiang kinerja atasan akan mengetahui apa yang
menyebabkan terjadinya kinerja yang tidak baik sehingga atasan dapat

membantu memberikan solusi mengenai kinerja pegawai tersebut.
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2.1.3 Standar Oprasional Prosedur (SOP)

Salah satu cara dalam meningkatkanpelayanan dan kinerja disuatu

puskesmas adalah dengan menetapkan standar oprasional prosedur (SOP) pada

diperlukan agar pega ' he dalam. memberikan pelayanan di
N LIS N
puskesmas dapat berperan dan's atanan dunia kesehatan.
Sebelum kita menyatakan SOP itu penting atau tidaknya dalam kegiata
sebuah puskesmas, terlebih dahulu kita perlu memahami bagaimana SOP itu

disiapkan atau disusun agar menjadi pedoman yang baku dan mudah dipahami

oleh seluruh pegawai di dalam sebuah organisasi puskesmas tersebut.
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Tahap penyusunan SOP menurut atmoko (2009), terpenting dalam

penyusunan standar operasional prosedur adalah melakukan analisis sistem

prosedur kerja, analisis tugas, dan melakukan analisis prosedur Kkerja.

bagaimana hal tersebut dilakukan, prosedur yang diperoleh dengan merencanakan
terlebih dahulu bermacam-macam langkah yang dianggap perlu untuk
melaksanakan pekerjaan.

2.1.4 Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan

didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator-
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indikator masukan, keluaran, hasil, maafaat dan dampak. Penilaian tersebut tidak
terlepas dari proses yang merupakan kegiatan mengolah masukkan menjadi

keluaran atau penilaian dalam proses menyusun kebijakkan/program/kegiatan

asilan dan

yang telah

SRAEARAEN:

= "ﬁ“r‘
2.

. B
S
ety

dilakukan secara tere

"\

kehematan, efektifitas, efesie

Is " se tahun untuk mengukur

L\ N

pencapaian sasaran. Sedangkan
pengumpulan data kinerja pada akhir periode selama satu program atau dalam
rangka mengukur pencapai tujuan-tujuan instansi pemerintah.

b. Evaluasi Kerja

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan pengukuran kinerja kegiatan,
dilakukan evaluasi terhadap pencapaian setiap indikator kinerja kegiatan untuk

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang hal-hal yang mendukung keberhasilan
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dan kegagalan pelaksanaan suatu kegiatan. Evaluasibertujuan agar diketahui
pencapaian realisasi, kemajuan, dan kendala yang dijumpai dalam rangka

pencapaian misi dan dipelajari guna perbaikan pelaksanaan program atau kegiatan

yajikan data

g

3’ terprestasikan

nerja kegiatan

, visi dan misi

Shakagg

menggunakan

Tanggungjawab, ujuran,  kerjasama, inisiatif  dan
kepemimpinan serta hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan
yang dijabatnya Lebih jauh lagi dijelaskan oleh Soeprihanto (2001: 7) bahwa
penilaian pelaksanaan pekerjaan merupakan suatu pedoman dalam bidang
personalia yang diharapkan dapat menunjukkan prestasi kerja para karyawan
secara rutin dan teratur, sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan karir

karyawan yang dinilai maupun perusahaan atau instansi pemerintahan maupun



swasta secara keseluruhan. Dalam penilaian terhadap prestasi kerja seorang
pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya pada standar,
target atau sasaran-ataupun Kriteria yang telah.ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati sebelumnya. Tentunya dalam hal penilaian terhadap pegawai tetap
mempertimbangkan berbagal. situasi' dan kondisi pegawai setempat yang dapat
mempengaruhi Kinerjanya. Bagian yang penting dalam penilaian kinerja adalah
menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah
ditentukan. Biasanya menilai hasil akhir lebih mudah daripada menilai kualitas
hasil akhir tersebut, tetapi ini dapat saja jauh dari_keterusterangan walaupun
pengukurannya-sudah tampak jelas, sebagaimana yang telah-di jelaskan oleh

Soeprihanto (2001: 16) bahwa dalam melaksanakan pengukuran atau penilaian

terhadap pelaksanaan kerja atau prestasi kerja _dibutuhkan suatu sistem penilaian

yang memenuhi Syarat-Syarat tertentu. Sementara itu kegunaan dari sistem
peringkat penilaian Kinerja menurut Mangkunegara (2010:21) adalah sebagai
berikut:

1. Membantu organisasi dalammengkoordinasikan pekerjaan unit-unit kerja dan
membantu menyesuaikan pekerjaan peroragan dengan tujuan yang lebih
besar.

2. Membantu mengidentifikasi kendala-kendala keberhasilan yang mengganggu
produktifitas organisasi.

3. Memberikan cara untuk mendokumentasikan dan mengkomunikasikan hal-

hal yang menyangkut kinerja sesuai dengan persyaratan hukum.
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4. Memberikan informasi yang valid, yang dapat dipergunakan untuk penentuan

promosi mendiagnosis masalah-masalah yang menyingkirkan kendala sukses

perorangan.

2>

Pendapat mang SUMS pahwa sistem peringkat

"@“‘

penilaian kinerja sangat pent dalam suatu organisasi baik itu
untuk mengkoordinasikan unit-unit pekerjaan, kemudian mengidentifikasikan
masalah yang dapat mengganggu produktifitas pegawai, kemudian dapat
mengkomunikasikan dan menginformasikan masalah-masalah yang timbul kepada

pihak yang bertanggungjawab penuh yaitu kepada atasan kemudian masalah

tersebut didiskusikan untuk menghasilkan sebuah solusi. Adapun keuntungan dan
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kerugian menggunakan sistem evaluasi kinerja menurut Mangkunegara (2010: 22)
keuntungannya sebagai berikut:

1. Mempermudah hubungan antara tujuan perorangan dan tujuan unit kerja.

secara huk ndapat ma : d 1 asumsikan bahwa
sistem A “akar +' i i 'P 2| ehutt ‘ rorangan  dan

organisasi ye t mengurangi terjadinya kegac perencanaan kinerja

elakus : “’F
LR

2. Meminta manajer dan pega angkan keahlian dalam menuliskan
tujuan serta standar yang penting dan dapat diukur.
3. Dapat menimbulkan lebih banyak pekerjaan administrasi ketimbang sistem

penilaian maupun sitem perangkat.

4. Dapat disalahgunakan atau digunakan sambil lalu saja oleh para pimpinan.

Dari pendapat di atas kita dapat memaknai bahwa sistem evaluasi kinerja

tidak hanya mempunyai manfaat tetapi juga mempunyai kelemahan yaitu waktu
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yang digunakan tentunya relative lama, kemudian dapat menimbulkan pekerjaan
yang tidak efektif sehingga biasanya para pimpinan organisasi tidak

menggunakannya dengan sebaik mungkin. Sedangkan tujuan dari evaluasi Kinerja

5 &

keinginan dan

pekerjaan yang

raath

‘g\‘%‘\

v
X

kinerja dapat mempererat hubungan antara pegawai sehingga pada saat pegawai
saling menilai kinerja satu sama lain maka tidak terdapat konflik, bahkan dapat
mendiskusikan secara spesifik. Sementara itu sasaran evaluasi kinerja pegawai
yangdikemukakan oleh Agus Sunyoto dalam Mangkunegara (2010:11) sebagai

berikut :
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1.

1.

Membuat analisis Kinerja dari waktu ke waktu yang secara berkesinambungan

dan periodic, baik kinerja karyawan maupun kinerja organisasi.

Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui audit

program kerja tersebut, dan menentukan potensi pegawai yang cocok untuk
mengerjakan tugas tersebut kemudian mengevaluasinya. Namun perlu juga
kita mengetahui mengenai beberapa permasalahan dalam pelaksanaan
evaluasi kinerja, menurut Dharma (2011:138) antara lain :

Mengindentifikasikan kriteria untuk mengevaluasi kinerja.
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2. Mengumpulkan informasi yang akurat dan lengkap mengenai kinerja pegawai
yang akan di evaluasi.

3. Menyelesaikan perselisihan antara evaluator dan yang dievaluasi.

pi kritik.

beberapa pendapa i terse ey ™ a evaluasi kinerja
adalah pen engetahui hasil
pekrjaan pegawa | i D] 0 juga untuk
menentukan memberikan
tanggungjawab Y S 3 Ja dapat melaksanakan
dasar untuk

pekerjaan yang an sebagai

W™
\\‘%

menentukan kebijakan dalam ha atan atau penentuan imbalan. Secara
sepintas dapat dijelaskan, memang dengan mudah dapat menilai suatu
pekerjaan gagal atau sebaliknya sukses. Tetapi untuk mengukur secaranyata
berhasil atau gagal ataupun cukup sangatlah relative.

2.1.6. Indikator Kinerja

Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator Kinerja menurut

Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 75), yaitu :
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1. Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang

seharusnya dikerjakan.

3.
u  melakukan
4.
akan pekerjaan
4.2. Puskes
4.2.1. Penge
ehatan Masyarakat
(PUSKESMAS) adala an kesehatan masyarakat
yang amat penting di pun  yang dimaksudkan dengan

PUSKESMAS ialah suatu unit pelaksanaan fungsional yang berfungsi sebagai
pusat pembangunan kesehatan, pusat pembinaan peran serta masyarakat dalam
bidang kesehatan serta pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama yang
menyelenggarakan  kegiatannya  secara  menyeluruh,  terpadu  dan

berkesinambungan pada suatu wilayah tertentu.
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2.2.2. Kedudukan Dan Fungsi Puskesmas
a. KEDUDUKAN

1. Kedudukan dalam bidang administrasi, Puskesmas merupakan Pemda/Kota

a. . U "&b.

b. Pergerakan pelaksa Q @
(t)

NS

c. Pengawasan, pengendalianc v

2.2.3. Upaya Pelayanan Kesehatan Puskesmas

Dalam SKN disebutkan bahwa upaya pelayanan kesehatan dilaksanakan
dan dikembangkan berdasarkan suatu bentuk atau pola upaya pelayanan kesehatan
Puskesmas, peran serta masyarakat dan rujukan upaya kesehatan. Pelayanan
kesehatan melalui Puskesmas di kecamatan merupakan upaya menyeluruh dan

terpadu, yang paling dekat dengan masyarakat, pengembangan pemulihan.
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Pembinaan, pengembangan dengan pelayanan Puskesmas diselenggarakan
melalui 18 kegiatan kelompok.

Adapun program kesehatan dasar adalah minimal yang harus dilaksanakan

a.
b.
C.
d.
e.
2.2.4. Str

gsi Puskesmas,
sehingga pe skesmas dapat
dilaksanakan leh al-ini-da imbulke kerja, rasa tanggung
jawab dan kre n filsafah mawas
diri. Ruang ling dalam empat aspek
yaitu:
a. : akupan masing-masing kegiatan.

b. Hasil dan cara pelaksanaan manajemen kesehatan.
c. Sumber daya yang tersedia di Puskesmas Keadaan lingkungan yang
mempengaruhi pencapaian hasil kegiatan Puskesmas.

2.2.5. Kategori Kepuasan Pelanggan

A. Tangible (sesuatu yang tampak fisik/nyata)

1. Fasilitas Puskesmas
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2. Kebersihan Puskesmas
3. Kerapihan penampilan petugas

B. Reliability (suatu peralatan untuk tetap mampu berfungsi sesuai yang

Kepekaan petugas terhadap keluhan dan pengaduan
2. Sikap petugas baik

3. Petugas memahami apa yang dibutuhkan pasien
2.3. Pengertian Keperawatan

Keperawatan adalah diagnosis dan penanganan respon manusia terhadap

masalah kesehatan aktual maupun potensial (ANA, 2000). Dalam keperawatan



moderen respon manusia yang didefinisikan sebagai pengalaman dan respon
orang terhadap sehat dan sakit yang merupakan suatu fenomena perhatian
perawat. Perawat atau nurse berasal dari kata nutrix yang berarti merawat atau
memelihara. Keperawatan adalah suatu_bentuk pelayanan profesional yang
merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan, didasarkan pada ilmu dan
kiat keperawatan, berbentuk: |‘pelayanan; ,bio-psiko-sosial-spriritual yang
komprehensif, ditujukan pada individu, keluarga dan masyarakat baik sakit
maupun sehat yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia(Kusnanto,
2003). Menurut Nurachmah (2000) keperawatan merupakan salah satu profesi
kesehatan yang memeberikan pelayanan manusiawi_kepada klien berdasarkan
ilmu dan kiat keperawatan serta standar dan etik profesi keperawatan. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa keperawatan memiliki peran yang sangat penting di
dalam pelayanan kesehatan~pada rumah sakit. Hal tersebut-juga didukung oleh
Yani (2000) yang menjelaskan baik buruknya pelayanan kesehatan suatu rumah
sakit sangat ditentukan oleh baik buruknya pelayanan kesehatan. 26 Pengertian
pelayanan keperawatan sesuai WHO Expert Commitee on Nursing (1982) dalam
Aditama (2003)adalah gabungan.dari ilmu.kesehatan dan seni melayani/merawat
(care), suatu gabungan humanistik dari ilmu pengetahuan, filosofi keperawatan,
kegiatan klinik, komunikasi dan ilmu sosial. Sedangkan menurut Asmadi (2005)
yang mengutip Lokakarya Keperawatan Nasional (1983) keperawatan adalah
suatu bentuk layanan kesehatan profesional yang merupakan bagian integral dari
layanan kesehatan berbasis ilmu dan kiat keperawatan, yang berbentuk layanan

bio-psiko-sosiospiritual komprehensif yang ditujukan bagi individu, keluarga,
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kelompok, dan masyarakat baik sehat maupun sakit, yang mencakup keseluruhan
proses kehidupan manusia. Pada pengertian keperawatan tersebut menandakan

bahwa peranan keperawatan sangat besar dalam mewujudkan derajat kesehatan.

mampu me 3 : kan, apa yang
dipikirkan

memahami : aan pasien serta bersedia engarkan keluhan

a. Q@

Peran perawat adala . ~ S keperawatan secara langsung
atau tidak langsung kepada individu, keluarga, dan masyarakat. Metode yang
digunakan adalah pendekatan pemecahan masalah yang disebut proses
keperawatan. Dalam melaksanakan peran ini perawat bertindak sebagai comforter,
protector dan advocate, communicator serta rehabilitator. Sebagai comfortet

perawat berusaha memberi kenyamanan dan rasa aman pada pelanggan; Peran

sebagai protector dan advocate lebih terfokus pada kemampuan perawat
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melindungi dan menjamin agar hak dan kewajiban terlaksana dengan seimbang
dalam memperoleh pelayanan kesehatan; Peran sebagai communicator akan

nampak bila perawat bertindak sebagai mediator antara pelanggan dengan anggota

: .@ ‘ awatan serta mengkoordinasikan

dan mengendalikan sistem pe

d.  Peran sebagai Peneliti

Sebagai peneliti dibidang keperawatan, perawat diharapkan mampu
mengidentifikasi masalah penelitian, menerapkan prinsip dan metode penelitian
serta memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatkan mutu asuhan atau

pelayanan dan pendidikan keperawatan. Menurut Kusnanto(2003), fungsi perawat

adalah :
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a. Mengkaji kebutuhan pasien, keluarga, kelompok dan masyarakat serta
sumber yang tersedia dan potensial untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

b. Merencanakan tindakan keperawatan kepada individu, keluarga, kelompok

c. ’ 1, kesehatan,
“@ an kesehatan

d.

e.

f. ipelajari serta
engetahuan  dan

g. kepada pasien,

h berikan pelayanan

sebagai ketua tim dalam
melaksanakan kegiatan keperawatan
2.3.3. Asuhan Keperawatan
Pelayanan keperawatan profesional diberikan dalam bentuk asuhan
keperawatan. Menurut konsorsium kelompok kerja keperawatan, asuhan
keperawatan adalah suatu proses atau rangkaian kegiatan praktek keperawatan

yang langsung diberikan kepada pasien pada berbagai tatanan pelayanan
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kesehatan dengan menggunakan metodologi proses keperawatan yang
berpedoman pada standar asuhan keperawatan berdasar pada etik dan etiket
keperawatan dalam lingkup wewenang serta tanggungjawab keperawatan
proses
alam usaha

i suatu

if, kemampuan

Adalah analisa data yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi,
memfokuskan dan mengatasi kebutuhan spesifik pasien serta respon
terhadap masalah aktual dan resiko tinggi.

c. Perencanaan
Adalah proses dua bagian yaitu : pertama adalah identifikasi tujuan dan

hasil yang diinginkan dari pasien untuk memperbaiki masalah kesehatan
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atau kebutuhan yang telah dikaji, hasil yang diharapkan harus spesifik,
realistik dan dapat diukur, menunjukkan kerangka waktu yang pasti,

mempertimbangkan keinginan dan sumber pasien, kedua adalah

membantu pasien

S keperawatan

2.3.4. Jenis Model Metode Asuhan Keperawatan (MAKP)
Ada beberapa metodesistem pemberian asuhan keperawatan kepada
pasien. Mc Laughin, Thomas, dan Bartern (1995) mengidentifikasi delapan model
pemberian asuhan keperawatan, tetapi model yang umum digunakan di rumah
sakit adalah asuhan keperawatan total, keperawatan tim, dan keperawatan primer.

Dari beberapa metode yang ada, institusi pelayanan perlu mempertimbangkan
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kesesuaian metode tersebut untuk diterapkan. Tetapi, setiap unit keperawatan
mempunyai upaya untuk menyeleksi model untuk mengelola asuhan keperawatan

berdasarkan kesesuaian antara ketenagaan, sarana dan prasarana, dan kebijakan

keperawata

karena mas

pasien diserahkan kepada perawat junior dan/atau belum berpengalaman.

Kelemahan:
a. Tidak memberikan kepuasan pada pasien maupun perawat.
b. Pelayanan keperawatan terpisah-pisah, tidak dapat menerapkan proses

keperawatan.
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2.3.5. Jenis Tindakan Keperawatan
Beban kerja perawat tentunya juga ditentukan dari jenis kegiatan yang

harus dilakukannya. Dalam pemberian pelayanan keperawatan menurut Rohmah

Kebutuhan

nN=ERAY

minum, ke

-,
QD
X
[sY)
=]
[%2]
(9]
°
@D
=
=

mengukur t
memasang

oksigen.

a0t
&
E

b. Kegiatan K

menyusun renca "&Al

q <o
dengan anggota tim, ' Q w an kesehatan/keperawatan,

melaporkan kondisi pasien, anaan, melaksanakan tindak lanjut
dan melakukan koorsinasi.
c. Kegiatan non keperawatan.

Kegiatan penyuluhan kesehatan yang diberikan pada pasien bersifat

individual. Hal ini dimaksudkan agar materi pengajaran/penyuluhan sesuai

dengan diagnosa, pengobatam yang diterapkan dan keadaan pola hidup pasien.
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Umumnya, pasien memerlukan arahan yang meliputi tingkat aktivitas, pengobatan

serta tindak lanjut perawatan dan dukungan masyarakat.

2.4. Penelitian Terdahulu

NO

I P

5D

'é -y

"p eliti ini
‘ disimpulkan

dnerja pegawai
Smas  jongaya
sudah baik,
hendaklah di
n faktor-faktor
mempengaruhi
ik dari segi
kerja,
kerja dan
atan/peluang

disimpulkan
a analisis kinerja
medis pada
puskesmas  kecamatan
kampar  Kiri hilir
tergolong dalam
kategori “sesuai dan
baik”, dapat dilihat
jumlah skor total item
yang diperoleh sebesar
2021. Dan sebaiknya

harus ditekankan
kepada tenaga medis
pada kecamatan

kampar kiri hilir untuk
menjadi pribadi yang
bertanggang jawab atas
pekerjaan yang telah
dibebankan kepadanya.
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No | Nama Judul Alat ukur Hasil penelitian
3 | Rinto Analisis kinerja | Metode Dari hasil penelitiannya
Prabowo pegawai  pada | deskriftif menunjukkan  bahwa
(2007) kantor dinas | kuantitatif kinerja pegawai
kesehatan dipengaruhi oleh
pjungbalai faktor-faktor Q)
§o i akteristik  individu
| sumatera utara | \‘l o a) demografi
e ‘ suku
~ Y dan
' b laman kerja, (b)
& 1 ’ l impuan d(ar)1
apan, C
; fi ’ : | kepriba?j/?anng
’ | ;{ ’ Jo’ sikap, ciri dan
4 . asitas  belajar, (2)
' . jkungan berupa (a)
’ ﬂ Jan kerja
lipu desain
’ ‘l struktur
’ N t kebijakan
- aturan,

x )

mpinan,

argaan dan saksi
erta sumber daya, dan
lingkungan  non

.|.kerja meliputi keluarga,
<r

onomi, kesenangan
dan hobi. Penelitian ini
memperoleh
kesimpulan bahwa
pegawai negeri Ssipil
kantor dinas kesehatan
kota tanjungbalai saat
ini  sebagaian besar
bertaraf sedang.
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2.5. Kerangka Pemikiran

Kualitas
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

' dengan tujuan
nge
o
&

dapat dite ahuan tertentu

sehingga da an mengantisispasi

masalah. elitian. Metode

penelitian asalah-masalah

]
&
n
¢
&

pat memecahkan

-

penelitian.

A RN

=
“h

berbagai masala bidang keilmuan

yang digeluti. uan baru yang

bermanfaat bagi

Berdasarkan pe Q@ 1kan da enekankan pada analisis
LI 2

kinerja pegawai di Puskesma enapelan Pekanbaru. Maka jenis
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah
berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas

sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase

tanggapan mereka.
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3.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan untuk memperoleh data yang

Kinerja adala
hal yang
seseorang
melaksanak
tugas
dibebankan
kepadanya

kuantitasnya

Indrastutin
(2012:107)

penulis perlukan dalam.penulisan ini, maka sebagai lokasi penelitian adalah pada

dari  kualitas

efektifitasnya.

Skala

Ordinal
1-5

Jumlah pasien yang
datang
6. Jumlah jam kerja

Ordinal
1-5
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3.4 Populasi dan Sampel

Sebagai salah satu pemberi layanan kesehatan yang berada di tingkat

Kecamatan maka Puskesmas Senapelan Pekanbaru harus memberikan pelayanan

Jenis pe 3 un. kar m.penelitian ini ada
dua jenis ya
a. Data Pr ang T ate roleh langsung

dari sumbe ai nde nan perusahaan,

Untuk menghasilkan data yang akurat dan lengkap dalam penelitian maka
diperlukan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini digunakan teknik
sebagai berikut:

1. observasi, melakukan pengamatan langsung dilapangan tentang objek yang

akan diteliti.
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2. Kuesioner, dengan mengajukan daftar pertanyaan khususnya kepada
responden yang merupakan pengunjung puskesmas kecamatan senapelan
pekanbaru.

3.7 Teknik Anali

kesimpulan

dengan Ska

3.4.2. Uji Validitas

Validitas merupakan alat ukur untuk melihat atau mengetahui apakah
kuesioner dapa digunakan untuk mengukur keadaan responden sebenarnya. Untuk
menguju validitas keadaan responden digunakan rumus korelasi Product Moment

Pearson yaitu :
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(o= N YXY (ZX)(TY)
o INEX 2= THNEY 2-(I1)?)

Keterangan :

N =ba
X=
Y= Nilai
3.4.3. Uji

Reli alal KS yang menur ana alat ukur dapat
dipercaya ata da - : _ konsisten bila
dilakukan te sama. Hasilnya
ditunjukkan alat ukur dapat
diandalkan. eknik Croanbach
Alpha.

keterangan :
o = Koefisien Realibilitas

r = Korelasi Antar Item

k = Jumlah Item

suatu konstruk atau variabel dikatakan variabel jika memberikan nilai

croanbach alpha>0,60. (Ghozali, 2005:42).



BAB IV
GAMBARAN UMUM PUSKESMAS KECAMATAN SENAPELAN
PEKANBARU
4.1 Sejarah Singkat Puskesmas Kecamatan.Senapelan Pekanbaru

Seiring dengan bergulirnya otonomi daerah pada tahun 2001 yang lalu,
dimana pemerintah daerah dituntut bisa mengelola sumber daya dan potensinya
sendiri, tidak terlepas juga puskesmas yang merupakan salah satu ujung tombak
pemerintah daerah yang dituntut untuk bisa menggali dan mengelola potensi dan
sumber daya yang ada, maka puskesmas harus mulai belajar untuk mengatur dan
merencanakan semua kegiatan yang akan dilakukan oleh puskesmas.

Sehubungan dengan hal ini, maka profil UPTD puskesmas kecamatan
senapelan ini _merupakan langkah awal untuk mengetahui keadaan dan
permasalahan suatu puskesmas serta untuk menentukan langkah berikutnya yaitu
perencanaan tingkat puskesmas (PTP) yang mana sangat memegang peranan
penting dalam " menentukan langakah-langkah yang akan dijalankan oleh
puskesmas dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat agar
hasil agar hasil yang dicapailebih baik dan.pelayanan kepada masyarakat akan
optimal. Mengingat puskesmas merupakan unsur terdepan dan merupakan ujung
tombok pemberi pelayanan kesehatan kepada masyarakat, jadi sewajarnyalah bila
puskesmas dituntut untuk memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
masyarakat. Secara konsep dasar, puskesmas Kecamatan Senapelan adalah unit
pelaksaan teknis daerah dinas kesehatan (UPTD) Kecamatan senapelan, yang

bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan diwilayah



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

kerjanya. Artinya puskesmas kecamatan senapelan berperan menyelenggarakan
sebagian dari tugas teknis operasional Dinas Kesehatan Kecamatan Senapelan dan

merupakan unit pelaksana tingkat pertama dan serta ujung tombak pembangunan

4.2 VisiD

411 Visi
Me uskesmsa amata al pusat layanan
kesehatan masyarakat | 2\ du hat diwilayah kerja

puskesmas keca

4.1.2  Misi
a. di kecamatan
b.
c. Meningkatkan kesehata enapelan yang berkesinambungan.

4.1.3. Prinsip-prinsip dasar
Untuk mewujudkan visi dan misi di puskesmas kecamatan senapelan
dikembangkan nilai-nilai budaya.
a. Cepat mengambil tindakan
b. Akurat dalam memberikan pengobatan

c. Komunikatif dalam memberikan informasi
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d. Aman dalam bertindak

e. Pelayanan kesehatan prima

4.3 Keadaan Geografi

4. Sebelah utara : kecamatan rumbai pesisir /rumbai pesisir.

4.4 Tujuan Puskesmas

Dalam rangka meningkatkan minat masyarakat terhadapa pelayanan
puskesmas kecamatan senapelan diperlukan kompetensi masing-masing proesi
putugas puskesmas sesuai dengan kewenangan, juga untuk meratanya jangkauan

pelayanan, terlaksananya proses pelayanan yang cepat dan akurat, serta
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tersedianya tempat layanan kesehatan yang representive sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan. Untuk itu diperlukan kewenangan di puskesmas

yang dapat memberikan keluwesan dalam mengelola keuangan yang diharapkan

membantu dalam i uan utan BLUD di puskesmas

45 Prog .-' : ,. ' | ‘

. Kesehatan kerja
e. Kesehatan gigi dan mulut

f. Laboratorium sederhana

g. Pencatatan dan pelaporan dalam rangka sik
h. Pembinaan pengobatan tradisional

i. Kesehatan remaja
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j. Dana sehat
3. Satuan Penunjang

a. Puskesmas

mbantu_yai “ anan kesehatan yang
aanRat )

n kegiatan-

yang lebih

esehatan keliling
yang dilen gan kendaraan bermotor dz ala esehatan, peralatan
komunikasi serta sejumlah ten yang | ' ) mas. Dengan fungsi

dan tugas mberi - encil, melakukan
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kinerja adalah konsep utama organisasi yang menunjukkan seberapa jauh

Senapelan yaitu S i § esehatan yang
lebih baik 'te asyaraka a elengkapi sarana
Kinerja ada a jauh tingkat
kemampua dalam rangka
pencapaian

5.1 ldenti

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada seseorang
dalam melaksanakan semua tugas-tugas yang diberikan, selain itu umur juga
dapat berpengaruh pada produktivitas kerja. Semakin lanjut usia seseorang maka
akan mempengaruhi produktivitas kerja, tingkat ketelitian dalam bekerja,
konsentrasi dan ketahanan fisik dalam bekerja, yang mungkin dipengaruhi oleh

faktor kesehatan, daya tahan dan lain-lain. Adapaun tingkat umur pegawai
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puskesmas kecamatan enapelan pekanbaru yang menjadi responden dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1

bahwa tingkat usia yang

K tan S I Q arL STy
eCamatan Senapelan &““%

lebih tua bisa melakukan da an pekerjaan dengan hasil yang
maksimal karena sudah berpengalaman dalam bidangnya. Walaupun faktor usia
tua sangat berpengaruh dengan tungkat kesehatan dan produktivitas kerja
seseorang, semakin tua umur seseorang, cenderung kesehatan akan menurun dan
secara otomatis produktivitas kerja pun kurang maksimal.

Menurut (Rivai, 2007 : 224), ada suatu keyakinan yang meluas bahwa

kinerja merosot sejalan dengan makin tuanya usia seseorang. Tetapi hal itu tidak
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terbukti, kerana banyak orang yang sudah tua masih enerjik. Memang diakui

bahwa usia muda seseorang lebih produktif dibandingkan ketika usia tua.

5.1.2. Jenis kelamin

bekerja di Upt Puskesmas Kecama apelan Pekanbaru, dimana mayoritas
kebanyakan berjenis kelamin perempuan dan diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja perawat.

5.1.2. Tingkat Pendidikan

Selain tingkat umur, tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh

terhadap kinerja perawat, disamping sebagai latar belakang seseorang, pendidikan
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juaga seringkali dengan posisi perawat dalam sebuah Puskesmas tabel 5.3 ini
menunjukkan latar belakang pendidikan responden pada Upt Puskesmas

Kecamatan Senapelan Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

pendidikan
dengan pe pulkan bahwa
responden te au sebanyak 12

orang atau se ada Upt Puskesmas

&

| sebe
A
¥
%
Kecamatan Se ' S ana perawat yang

Menurut Suhardjo, 2007 pendidikan adalah yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang dicapaidan kemauan
yang dikembangkan.

5.2. Analisis Kinerja Pegawai Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru

Untuk mengetahui seberapa besar analisis Kinerja pegawai kecamatan

senapelan pekanbaru, maka dilakukan penguji sebagai berikut :
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5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesalahan s tu ins empunyai validitas
yang ti ngkapkan
data vari sITAS 'SM
QA YRy
i i it% i e s instrument
penelitian n iabel analisis
Kinerja peg g-masing skor
butir pertan skor K -rulfa igunakan. Jika
r hitung ke ari r n@ka i mé.:lt tabel product
moment unt ) = ,553. Hasil dari
analisis men ogr, el di da tabel berikut:
KANBA
H & a Pegawai

Pertayaan e Kesimpulan

1 Valid

2 0,9 0,553 Valid

3 0,722 0,553 Valid

4 0,690 0,553 Valid

5 0,968 0,553 Valid

6 0,968 0,553 Valid

7 0,968 0,553 Valid

8 0,760 0,553 Valid

9 0,846 0,553 Valid
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10 0,846 0,553 Valid
11 -0,159 0,553 Tidak Valid

Sumber : Data Olahan SPSS 2019

nilai korelasi \ abel . pertanyaan g‘ aliditas tertinggi
adalah |
validitas tere : iran pertanya fisien korelasi -0,
159. Dari : : pat dinye selur ernyated| dalam angket
analisis ki

5.2.2.

Variabel

Kesimpulan

Kinerja Raliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 2019

Berdasarkan tabel 5.5 diatas maka kuesioner dinyatakan reliabel jika
nilai koefisien yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Hasil uji realibilitas
yang disajikan pada tabel menunjukkan bahwa masing-masing nilai koefisien

realibilitas lebih besar dari 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.
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5.3 Analisis Kinerja

kelompok c c » ampak pada Kinerja
karyawan, ; adirar ‘;: 1n kine a kKkan dengan sikap
seorang karyawan terhadap pekerjannya (| b ¢ lal ini bearti kinerja

ataupun tidak

kinerja perawat, melalui bagaimana perawat tersebut merespon terhadap berbagai
program atau rencana yang telah dotetapkan oleh Puskesmas, hal ini dapat
menjadi umpan balik yang sangat berharga bagi puskesmas tersebut.
5.4 Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah suatu hasil yang bisa diukur dari tingkat

efesiensi & efektivitas seorang pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan yang
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didukung oleh sumber daya lainya dalam mencapai tujuan perusahaan/ intansi
pemerintahan. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden yang merupakan

perawat Upt Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru mengenai Kinerja

Perannya
kegiatan ja:
dampak p

berbagai ¢

No Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 23,08
2 | Setuju 4 7 53,84
3 | Cukup Setuju 3 3 23,08
4 | Tidak Setuju 2 - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 13 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Dari tabel 5.6 diatas dilihat tanggapan responden mengenai pelayanan

kinerja perawat pada Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru adalah
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responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang atau 23,08%,
responden yang menjawab setuju 4 orang atau 53,84%, responden yang menjawab

cukup setuju sebanyak 3 orang atau 23,08%. Sedangkan untuk tanggapan

asikan dengan

ekat di benak

Tabel 5.7 : Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan Perawat Pada
Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekabaru

No | Kriteria Jawaban Bobot Jumlah Persentase
Skor Responden (%)
1 | Sangat Setuju 5 3 23,08
2 | Setuju 4 53,84
3 | Cukup Setuju 3 3 23,08
4 | Tidak Setuju 2 - -
5 | Sangat Tidak Setuju 1 - -



https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Data
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Jumlah 13 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Dari tabel 5.7 diatas dilihat tanggapan responden mengenai

pengetahuan perawv elan Pekanbaru adalah

eh responden.
Dengan de kan cenderung
direspon se a obat demam
obat dimana

ersa nyaman saat

aman dan nyaman.
Untuk mengetahi jawaban responden mengenai katelitian dalam

bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.8 : Tanggapan Responden Mengenai Ketelitian Dalam Bekerja
Perawat Pada Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekabaru
Kriteria Jawaban Persentase

No

dalam bekerja pe s ama Senap anbaru adalah
responden

84,62%, respone anc J / )ang atau 15,38%.

yang datang, dan ketelitian saat perawat memeriksa apa penyakit pasien tersebut
supaya pasien terpuaskan dengan kinerja perawat tersebut.
2.1.9. Keterampilan Perawat
Keterampilan adalah suatu kemampuan dan kapasitas yang diperoleh
melalui usaha yang disengaja, sistematis, dan berkelanjutan untuk secara lancar

dan adaptif melaksanakan aktivitas-aktivitas yang kompleks atau fungsi pekerjaan
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yang melibatkan ide-ide (keterampilan kognitif), hal-hal (keterampilan teknikal),

dan orang-orang (keterampilan interpersonal). Untuk mengetahi jawaban

responden mengenai katelitian dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

I
%

‘ I‘@l '

L

perawat adalah saat memberikan perhatian kepada pasien supaya pasien tersebut
merasa nyaman saat berobat di puskesmas tersebut.
2.1.10. Tanggung Jawab
Tanggung jawab bersifat kodrati, yang artinya tanggung jawab itu
sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap manusia dan yang pasti

masing-masing orang akan memikul suatu tanggung jawabnya sendiri-sendiri.
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Apabila seseorang tidak mau bertanggung jawab, maka tentu ada pihak lain yang
memaksa untuk tindakan tanggung jawab tersebut. Untuk mengetahi jawaban

responden mengenai tanggung jawab dalam bekerja dapat dilihat pada tabel

Tabel b Perawat

15,38%, responden yang e S atau.69,24%, responden yang
menjawab cukup setuju s : : 3 , Sedangkan untuk
tanggapan pertanyaan tidak set at tidak setuju tidak ada dijawab oleh
responden. Hal ini menunjukkakan bahwa perawat di puskesmas kecamatan
senapelan pekanbaru memiliki rasa tanggung jawab yang cukup baik.

Berdasarkan persentase diatas dapat peneliti simpulkan bahwa

tanggung jawab kerja perawat di Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru

adalah baik. Ini dapat dilihat dari melayani pasien, dalam memberikan obat-
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obatan, dan memberikan palayanan BPJS dengan baik supaya pasien mersa baik
di puskesanmas tersebut.

5.5 Kuantitas Kinerja

Kuali era c 3 pat  dinilai  tingkat

dengan ada
perawat, (3
kehidupan at dili ‘;::‘- ‘ : an tenaga kerja, (2)
peningakat i h

dan jumlah

Bagi tenaga perawat mengambil tindakan penting dalam menangani
pasien yang sedang dalam perawat, pada saat pasien sedang merasakan sakit dan
butuh penaganan dari perawat, disitulah kebijakan perawat dalam mengambil
tindakan seperti apa yang tepat dilakukannya agar pasien yang sedang merasakan
kepanikan dan dia dapat menenangkan pasien tersebut serta dapat memutuskan

modal penanganan seperti apa yang dilakukan.
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Bagi perawat dalam mengambil tindakan tidak bisa gegabah atau
terburu-buru tanpa memahami dulu apa keluhan pasien, selain komunikasi yang

baik disini juga mengenai mengambil tindakan juga penting bagi kenyamanan dan

No

menjawab cukup setuju sebanya g atau 23,08%. Sedangkan untuk
tanggapan pertanyaan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada dijawab oleh
responden. Hal ini menunjukkan bahwa perawat mengambil tindakan dengan baik
adapun contoh tindakan perawat adalah saat pasien keadaan darurat perawat

tersebut dengan sigap memberikan pertolongab pertama kepada pasien tersebut.
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5.4.2. Kemampuan Perawat
Kemempuan kerja perawat sangatlah berpengaruh penting terhadap hasil kerja

perawat, semakin baik kemampuan kerja perawat yang dimiliki dalam bekerja

percaya d 2Ma : : : arus dilakukan.
Kemampuan n erjaan a neseseorang untuk
menjalankan a S : asnye C fidak hanya baik

dan benar n

dapat dilihat

Tabel 5.12 : Kerja Perawat

No ersentase
(%)
1 23,08
2 53,84
3 | Cukup Setuju 23,08
4 | Tidak Setuju -
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 13 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Dari tabel 5.12 diatas dilihat tanggapan responden mengenai
kemampuan kerja perawat pada Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru
adalah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang atau 23,08%,

responden yang menjawab setuju 7 orang atau 53,84%, responden yang menjawab
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cukup setuju sebanyak 3 orang atau 23,08%. Sedangkan untuk tanggapan
pertanyaan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada dijawab oleh responden.

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan cenderung

pengalam asti at dirasakan seseora - galaman seharusnya
seseorang , - eka at un: nsur penyebab

keberhasilan

baik pula kinerjanya.
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengalaman kerja

pada Upt Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.13 : Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Kerja Perawat
Pada Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekabaru

No | Kriteria Jawaban Bobot Jumlah Persentase

Skor Responden (%)

23,08
53,84

Sumber:

pengalam erja perawat pal S gelan Pekanbaru
adalah resp

responden enjawa ju7 g atau 5: den yang menjawab

Untuk tenaga perawat dalam menggunakan waktu harus benar
dimanfaatkan secara efektif, karena perhatian dan layanan perawat cukup
berpengaruh untuk kenyamanan pasien. Apabila tenaga kerja perawat tida bisa
secara aktif dalam menggunakan waktu pasien yang membutuhkan Kketidak
nyaman bagi pasien, dan menurunkan profesional seorang perawat dalam

kinerjanya. Untuk itu agar semau kenginan visi dan misi Puskesmas dapat
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berjalan dengan baik, tenaga perawat haruslah efektif dalam menggunakan waktu.

Untuk mengetahui jawaban responden mengenai efektivitas penggunaan waktu

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

pegawai memiliki efektivitas penggunaan waktu misalnya saat memberikan obat,
saat melayani pasien, dapat terlayani dengan baik oleh perawat.
5.4.5 Jumlah Pasien Yang Dilayani
Setiap puskesmas terdiri dari sejumlah individu yang bersatu untuk
mencapai keuntungan bagi semua pihak, setiap individu harus mempunyai

kesempatan yang wajar ditambah dengan jumlah pasien yang datang berobat ke
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puskesmas menunjukkan bahwa perawat melakukan pekerjaannya dengan baik
dalam melaksanakan tugasnya di dalam puskesmas, karena individu merupakan

unsur atau sumber daya yang terpenting dalam pelaksanaan fungsi-fungsinya yang

telah ditetapkan

Tabel 5.

SLTS

EEca 2

No

C —
>,

setuju 1 orang atau 7,7%. Sedangkan untuk tanggapan pertanyaan sangat tidak
setuju tidak ada dijawab oleh responden. Dengan demikian disimpulkan bahwa
setiap pernyataan yang diajukan cenderung setuju oleh responden. ini berarti
bahwa mengenai jumlah pasien yang datang di puskesmas dapat terlayani dengan

baik.
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5.4.6 Jam Kerja Perawat
Jam Kerjaadalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat

dilaksanakan siang hari dan/atau malam hari. Menurut Komaruddin(2006 : 235)

No Jawaban | ' ersentase
: W o)

responden yang menjawab sa

sebanyak 2 orang atau 15,38%,
responden yang menjawab setuju 10 orang atau 76,92%, responden yang
menjawab cukup setuju sebanyak 1 orang atau 7,7. Sedangkan untuk tanggapan
pertanyaan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada dijawab oleh responden.

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan cenderung
setuju oleh responden. ini berarti bahwa mengenai jam kerja perawat di

puskesmas dinilai baik oleh perawat.
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Untuk mengetahui pendapat responden secara keseluruhan mengenai
variabel kinerja perawat pada Puskesmas Kecamatan Senapelan Pekanbaru maka

dilakukan rekapitulasi hasil kuesioner tentang kinerja perawat tersebut. Adapun

rekapitulasi kes espon iabel kinerja perawat
adalah
Tabel 5.17 : Mdmé inerja Perawat
A Raamaias 0 :
Dimensi Indi Total
1 Skor
Kualitas - 52
Kerja e - 52
itian -~ - - 50
r lan L 8= - 50
— 5 R - 52
a ‘?'_: 5 ol e
— 1 ] Jimlah. 256
Dimensi In | Total
[~ | ﬁ 1 Skor
Kuantitas - - 52
kerja
- - 52
L]
3: - - 52
K
4. Efek 4 - - 48
Pengguna
Waktu
5. Jumlah pasien 1 9 2 1 - 49
6. Jam kerja 2 10 1 - - 51
perawat
Jumlah 304

Sumber : Hasil Penelitian
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi variabel kinerja pada perawat
Puskesmas pekanbaru, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 560.

Dibawabh ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Sangat Baik
Baik
Cukup

Tidak Baik

mengenai variabel kinerja pada Kecamatan Senapelan Pekanbaru
berada dalam kategori baik.
5.6. Pembahasan

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan setiap individu harus memiliki
tanggung jawab yang tinggi agar terjadi kesalahan yang tidak terjadi kesalahan

yang tidak diiginkan. Jadi marilah kita bersama-sama untuk meningkatkan rasa

tanggung jawab dan rasa ingin maju Kita terhadap suatu pekerjaan yang sedang
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dan akan kita lakukan sekaarang maupun nanti atau masa yang akan datang. Agar
kita bisa meningkatkan SDM vyang sudah tertanam pada diri kita untuk

memajukan sistem kerja dizaman yang semakin modern yang kita rasakan pada

saat ini.

selain ju

sebagai ba : ] S mempunyai

kontribusi oF g ! skesmas. Sehingga

disimpulkan bahwa pelayanan puskesmas kecamatan senapelan pekanbaru
dapat dikategorikan baik dimana dapat kita lihat dari kuesioner tersebut.
b. Pengetahuan perawat

Pengetahuan pun sangat di perlukan oleh perawat supaya apabila ada
pasien yang datang perawat tersebut dengan sigap memberikan pertolongan

pertama kepada pasien tersebut. Adapun contoh pengetahuan perawat adalah
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jika perawat mengeluh dibagian perut, perawat tersebut dengan sigap
memberikan mana obat yang cocok untuk pesien tersebut. Adapun kuesioner

yang saya bagikan kepada perawat puskesmas kecamtan senapelan pekanbaru

-
P
e
)
o
o

g

- ﬂ,’ posan berada di
'
&

L«
QD
=
c
[%2]
<
[}
>
«
=0
QD
=
[
w

dikategorikan baik.
Tanggung Jawab
Adalah suatu yang harus dimiliki oleh seorang perawat diaman
seorang perawat tersebut harus bertanggung jawab dalam memberikan
pelayan kepada pasien dan apabila pasien dalam keadaan darurat maka

seorang perawat tersebut harus sigap memberikan pertolongan pertama
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kepada pasien terseburt. Adapun hasil kuesioner yang saya bagikan kepada

responden di puskesmas kecamatan senapelan pekanbaru dapat dikategorikan

baik.

Untuk itu pelaye engete elesaikan pekerjaan
dapat meningk a perawa c patan Senapelan
Pekanbaru. Sela . ; -L :-:__ % engetahuan dalam
bekerja ba lainnya, agar

pegawai be melaksanakan

apabila pasien tersebut dalam keadaan darurat. Adapun kusioner yang saya
bagikan dapat kita lihat pada tabel diatas dapat dikategorikan baik.
b. Kemampuan perawat

Kemampuan sangat diperlukan dalam keadaan darurat apabila ada

pasien yang keadaan darurat maka kemammpuan seorang perawat sangat
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diperlukan. Adapun hasil dari pembagian kuesioner yang saya lakukan dapat

dikategorikan baik ini dapat dilihat pada tabel diatas.

c. Pengalaman

perawat da ‘ : a at pa am kedaaan darura, perawat

tersebut denagr at cepat melak 1dakan cep sasien yang dalam

maka dapat disimpulkan maka perawat tersebut melakukan kinerjanya dengan
baik sehingga pasien datang berobat ke puskesamas tersebut.
f.  Jam kerja perawat

Jam kerja sudah ditetapkan oleh peraturan puskesmas tersebut supaya

perawat dapat beristirahat dengan baik dan saat waktu bekerja seorang perawat
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teersebut melayani pesien dengan baik. Adapun kuesioner yang saya bagikan di

puskesmas kecamatan senapelan pekan =baru dapat dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil penelitian didapat indikasi yang tertinggi pada

jawaban gkatkan kuantitas

pekerjaa, emprioritaskan
pekerja ya pada akhirnya
akan menu saikan pekerjaan,

diberiakan sehingga
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

baik terhadap indikator-indikator dari kuantitas pegawai artinya para
pegawai pada puskesmas kecamatan senapelan pekanbaru memiliki

kuantitas yang baik serta berani memikul resiko.

. Dari keseluruhan pendapat responden tentang kualitas dan kuantitas

menunjukkan bahwa pencapaian kinerja puskesmas kecamatan senapelan
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pekanbaru hasilnya mendekati sempurna. Dengan demikian Kkinerja

puskesmas dapat dikategorikan baik.
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6.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah :

1. Kinerja pegawai pada puskesmas kecamatan senapelan pekanbaru

penggunaa ditekankan kepada

‘ “ WH“‘ .e & jawab atas

pegawai.
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